BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan

mengenai penerapan metode edutainment untuk menarik

minat belajar anak terhadap kegiatan di RA Pluss Ja-alhaq

Kota Bengkulu diketahui bahwa guru telah menerapkan

metode edutainment dalam kegiatan belajar seharu-hari.

1.

Penerapan Metode Edutainment di RA Pluss Ja-alhaq Kota
Bengkulu dilakukan dengan cara manggambungkan
kegiatan yang yang menyenagkan. Guru manggunakan
berbagai kegiatan yang menyenangkan seperti beryanyi,
bermain, bercerita, serta menggunakan media seperti, kartu
gambar dan buku cerita. Kegiatan ini dilakukan sejak awal
sampai kegiatan inti, sehingga suasana belajar menjadi
lebih menyengkan. Metode edutainment terbukti dapat
meningkatkan Minat Belajar anak dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini terlihat dari perubahan sikap anak
yang menjadi lebih aktif, lebih fokus, dan lebih semangat
saat belajar. Anak juga lebih berani untuk ikut serta dalam
kegiatan, seperti menjawab pertanyaan, bernyanyi, dan
bermain bersama teman. Selain itu, anak juga menunjukkan
rasa ingin tahu yang lebih tinggi terhadap kegiatan yang
dilakukan.
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam Penerapan
metode edutainment untuk menarik minat belajar anak
terhadap kegiatan belajar di RA Plus Ja-alhaq Kota
Bengkulu, dalam penerapanya terdapat beberapa faktor
yang mendukung keberhasilan metode edutainment. Faktor
tersebut antara lain kreativitas guru dalam mengajar,
dukungan dari pihak sekolah, penggunaan media
pembelajaran yang menarik, serta sifat anak usia dini yang
memang suka bermain. Faktor-faktor ini membuat kegiatan
belajar menjadi lebih hidup dan menarik bagi anak. Selain
faktor pendukung, terdapat juga beberapa hambatan dalam
penerapan metode edutainment. Hambatan tersebut antara
lain keterbatasan media pembelajaran, perbedaan karakter
anak, waktu pembelajaran yang terbatas, serta konsentrasi
anak yang mudah berubah. Namun, guru berusaha
mengatasi hambatan tersebut dengan cara membuat
kegiatan yang lebih bervariasi dan tetap menyenangkan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan dan
kesimpulan, maka peneliti mengemukakan sara sebagai
berikut:
1. Bagi guru
guru diharapkan dapat terus —mengembangkan
metode edutainment dalam kegiatan, guru juga perlu

membuat kegiatan yang bervariasi agar anak tidak mudah
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bosan. Selain itu, guru dapat menggunakan berbagai
media pembelajaran, baik yang sederhana maupun yang
lebih menarik, agar anak lebih mudah memahami materi.
. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan
yang lebih baik kepada guru, terutama dalam menyediakan
sarana dan media kegiatan. Dengan adanya fasilitas yang
cukup, kegiatan akan berjalan lebih maksimal dan
menyenangkan bagi anak.
. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat mendukung kegiatan
anak di rumah. Orang tua dapat mengajak anak belajar
sambil bermain, seperti membaca cerita bersama, bermain
permainan edukatif, dan memberikan perhatian kepada
anak. Dukungan dari orang tua sangat penting untuk
meningkatkan minat belajar anak.
. Bagi peneliti

Peneliti  diharapkan agar lebih  berusaha
meningkatkan aspek-aspek lain yang dapat diteliti
sehingga memperoleh hasil yang lebih optimal dan
bermanfaat untuk semua orang khusunya bagi jurusan

pendidikan anak usia dini.
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